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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Penelitian Terdahulu
Hanafi (2007) melakukan penelitian tentang 
analisis kelayakan pendirian penggilingan padi di 
kecamatan Saradan, kabupaten Madiun, Jawa Timur. 
Kelayakan pendirian penggilingan padi ditinjau dari 
aspek pasar, aspek teknis, aspek organisasi, aspek 
lingkungan dan aspek finansial. Aspek pasar 
menganalisis permintaan beras dengan menghitung jumlah 
konsumsi beras per tahun. Pada aspek teknis dilakukan 
analisis mengenai ketersediaan bahan baku dan kebutuhan 
ruangan. Analisis ketersedian bahan baku menggunakan 
peramalan. Aspek organisasi menganalisis struktur 
organisasi yang akan digunakan. Analisis aspek 
lingkungan dilakukan dengan meninjau rencana pemantauan 
dan pengelolaan limbah penggilingan. Pada aspek 
finansial akan menganalisis cash flow penggilingan 
selama 8 tahun dengan metode Payback Period untuk 
mengetahui jangka waktu pengembalian modal, Net Present 
Value dan analisis sensitivitas. Berdasarkan analisis 
finansial ini kemudian akan dipilih alternatif 
investasi yang paling menguntungkan.
Winata (2008) melakukan penelitian tentang 
analisis kelayakan pendirian industri daur ulang sampah 
plastik. Proses analisis dilakukan untuk mengetahui 
kelayakan pendirian industri tersebut dari berbagai 
aspek yang berkaitan, seperti aspek pasar, aspek 
teknis, aspek legal, aspek finansial dan aspek 
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lingkungan. Aspek pasar akan menganalisis besarnya 
pangsa pasar yang dilihat dari data jumlah kebutuhan 
plastik di Indonesia. Aspek teknis akan menganalisis 
pemilihan mesin produksi dan analisis kebutuhan 
ruangan. Aspek legal akan menganalisis izin-izin yang 
diperlukan dalam pendirian industri daur ulang. Aspek 
finansial akan dianalisis menggunakan metode Payback 
Period (PP) untuk mengetahui jangka waktu pengembalian 
modal, Net Present Value (NPV) dan analisis 
sensitivitas. Sedangkan dari aspek lingkungan akan 
dianalisis dampak yang ditimbulkan dari proses daur 
ulang tersebut.
Ristianto (2009) melakukan penelitan tentang 
analisis kelayakan pembuatan pabrik pengolahan sampah
di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sampah di Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Latar belakang masalah yang 
dikemukakan adalah dengan bertambahnya jumlah penduduk 
di kota Yogyakarta mengakibatkan peningkatan produksi 
sampah dan berkurangnya lahan pembuangan sampah serta 
kewajiban pemerintah dalam memberi subsidi berupa pupuk 
yang semakin meningkat, sehingga memerlukan pengolahan 
sampah yang tepat dan dapat digunakan. Tujuan dari 
penelitian ini adalah menganalisis kelayakan pembuatan 
pabrik pengolahan sampah yang tepat dan berguna di TPA 
Piyungan Yogyakarta berdasarkan aspek teknis dan aspek 
finansial. Aspek teknis untuk menentukan cara kerja, 
waktu yang dibutuhkan dalam pengelohan sampah dan 
menentukan kapasitas peralatan pengolahan sampah 
tersebut. Analisis aspek finansial untuk menentukan 
besarnya biaya satuan pengolahan sampah yang harus 
dikeluarkan oleh TPA dan menentukan pendapatan dari 
 
 
12
pembuatan pabrik pengolahan sampah tersebut. Metode 
analisis finansial yang digunakan adalah Net Present 
Value (NPV) untuk mengetahui nilai investasi saat ini 
dan metode Payback Period (PP) untuk menentukan waktu 
pengembalian modal investasi.
2.2. Penelitian Sekarang
Penelitian sekarang penulis melakukan analisis 
kelayakan pendirian industri liquid air separation di 
Batam. Analisis kelayakan dilakukan untuk mengetahui 
kelayakan pendirian industri tersebut dari aspek-aspek 
yang berkaitan. Aspek-aspek yang dianalisis antara lain 
aspek pasar, aspek teknis, aspek legal, aspek finansial 
dan aspek lingkungan. Aspek pasar menganalisis proyeksi 
permintaan liquefied gas, faktor-faktor yang mendorong 
permintaan dan strategi pemasaran yang dilakukan. Aspek 
teknis menganalisis rencana lokasi pendirian perusahaan 
dan kebutuhan ruangan. Aspek legal menganalisis izin-
izin yang diperlukan dalam pendirian industri liquid 
air separation di Batam. Aspek finansial menganalisis 
menggunakan metode Net Present Value (NPV), metode 
Payback Period (PP) untuk mengetahui jangka waktu 
pengembalian modal, Internal Rate of Return (IRR), dan 
analisis sensitivitas. Aspek lingkungan menganalisis 
dampak pendirian industri liquid air separation
terhadap lingkungan sekitar industri.
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Tabel 2.1. Penelitian terdahulu dan sekarang
No Parameter Hanafi (2007) Winata (2008) Ristianto (2009) Kuswandi (2011)
1. Tujuan Menganalisis 
kelayakan 
pendirian 
penggilingan padi
Menganalisis 
kelayakan 
pendirian industri 
daur ulang sampah 
plastik
Menganalisis 
kelayakan 
pembuatan pabrik 
pengolahan sampah 
Menganalisis 
kelayakan 
pendirian industri 
liquid air 
separation
2. Obyek Penggilingan padi Industri daur 
ulang sampah 
plastik
TPA sampah di 
Piyungan 
Yogyakarta
Industri liquid 
air separation
3. Pasar Menghitung 
kebutuhan beras
Menganalisis 
besarnya pangsa 
pasar
Menganalisis 
proyeksi 
permintaan dan 
strategi pemasaran
4. Teknis Analisis bahan 
baku, kebutuhan 
ruangan dan 
teknis operasi 
mesin
Pemilihan mesin, 
analisis kebutuhan 
luas ruangan dan 
proses produksi
Menentukan cara 
kerja, waktu 
pengolahan sampah 
dan kapasitas 
pengolahan sampah
Menganalisis 
rencana lokasi 
pendirian dan 
kebutuhan ruangan
5. Legal Analisis perizinan 
pendirian industri
Analisis perizinan 
pendirian industri
6. Finansial PP, NPV PP, NPV, analisis 
sensitivitas
PP, NPV PP, NPV, IRR dan 
analisis 
sensitivitas
7 Modal Sendiri Sendiri Sendiri Sendiri dan Bank
8. Lingkungan RPL, RKL AMDAL RPL dan RKL
 
 
